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Kaidah Kedelupan
D pdually Jahiay ¥ e
Yang mampu dilaksanakan tidak

gugur dengan adanya sesuatu yang
tidak mampu dilaksanakan

=

SO

Makna Kaidah

S»+Jl adalah perintah Allah dan Rasul-Nya yang mudah
dan sanggup dilaksanakan oleh seorang hamba.

Sedangkan ;<4 adalah sesuatu yang sulit atau tidak
sanggup dilaksanakan oleh seseorang.

Jadi makna kaidah ini adalah bahwa sesuatu yang sa-
nggup dilaksanakan tidak bisa gugur dengan adanya
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sesuatu yang tidak sanggup dilaksanakannya, meskipun
yang mampu dilaksanakannya itu hanya sebagai saja.

Contoh mudah:

Seseorang yang sudah wajib melaksanakan shalat, se-
dangkan dia belum hafal semua surat al Fatihah, dan hanya
hafal sebagian saja, maka wajib bagi dia untuk membaca
sebagian yang hafal tersebut. Adanya beberapa ayat yang
belum dia hafal tidak berkonsekwensi gugurnya bacaan
yanag telah dia hafal.

Dalil Kaidah

Dalil atas kaidah ini diambil dari ayat-ayat dan hadits-
hadits yang menyatakan bahwa Allah tidak membebani se-

seorang kecuali atas dasar kemampuannya. Di antaranya
adalah:

Firman Allah ¥:
§ GV LSS AR %

“Allah tidak membebani jiwa kecuali yang dimampuinya.”
(QS. Al-Baqarah: 286)

Juga firman Allah #:
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“Maka bertaqwalah kepada Allah semampu kalian.” (QS.
At-Taghabun: 16)

Sabda Rasulullah #&:

V(“b'“é"” ’“//’ML.M"’” Law\j.)oé; r&.); J.a\ >\

6
“Jika saya memerintahkan sesuatu maka kerjakanlah
semampu kalian, namun jika saya melarang sesuatu maka
tinggalkanlah.”

Ayat dan hadits ini juga yang semisalnya memberikan
sebuah faedah bahwa seseorang itu hanya terbebani se-
suatu yang mampu dia laksanakan, maka kalau dia ha-
nya mampu sebagian ibadah, maka itulah yang wajib dia
laksanakan, dan yang dia mampui ini tidak gugur dengan
adanya sesuatu yang tidak dia mampui.

Penerapan Kaidah

Penerapan kaidah ini telah dibahas secara terperinci
oleh Imam Ibnu Rajab dalam Qawa’id beliau, maka saya
nukilkan secara bebas dari kitab beliau dengan sedikit pe-
rubahan.

1 HR.Bukhari: 7288, Muslim: 1377
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Beliau membahas masalah ini pada bab ke delapan de-
ngan judul:

Orang yang mampu melaksanakan sebagian ibadah dan
tidak mampu melaksanakan sebagian lainnya, apakah dia
harus melaksanakan yang dia mampui ataukah tidak?

Hal ini terbagi menjadi beberapa macam:

Pertama: Yang di mampui itu hanya merupakan wasi-
lah sebuah ibadah dan bukan merupakan tujuan ibadah
itu sendiri. Seperti menggerakkan kedua bibir saat mem-
baca, melewatkan pisau saat mencukur rambut.

Maka orang yang tidak mampu ibadahnya maka gu-
gur pula wasilahnya. Seperti seseorang yang tidak mampu
membaca al Fatihah maka dia tidak wajib menggerakkan
kedua bibirnya, orang yang botak tidak wajib melewatkan
pisau cukur di atas kepalaya saat tahallul. Juga seseorang
yang lahir dalam keadaan sudah dikhitan, maka tidak wa-
jib untuk menggerakkan pisau potong di atas kepala dza-
karnya.

Kedua: Yang dimampui itu sesuatu yang mengikuti lain-
nya. Ini ada dua macam:

1. Sesuatu yang kewajibannya merupakan bentuk kehati-
hatian untuk sempurnanya ibadah lainnya.

Semacam membasuh kedua siku saat berwudlu, karena
yang diperintahkan adalah sampai membasuh sampai
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batas siku. Lalu kalau ada seseorang yang terpotong
tangannya sampai siku, apakah wajib membasuh siku-
nya yang tersisa? ada khilaf dikalangan para ulama’, se-
bagian mereka mengatakan wajib, sedangkan sebagian
lainnya mengatakan hanya disunnahkan membasuhnya.

. Sesuatu yang wajibnya hanya karena menyempurnakan
kewajiban lainnya, seperti meletakkan lima anggota
tubuh ke tanah saat wudlu itu hanya mengikuti dahi
dan hidung yang diletakkan ditanah. Apakah kalau se-
seorang tidak mampu meletakkan wajahnya ke tanah
juga tidak mampu mendekatkan wajahnya ketanah se-
dangkan dia mampu meletakkan lainnya, tetap wajib
meletakkannya? yang shahih dalam masalah ini tidak
wayjib.

Begitu pula dengan seseorang yang tidak bisa melak-
sanakan wukuf di Arafah saat ibadah haji, maka gugur
pula kewajiban melaksanakan manasik haji setelahnya
misalkan mabit di Mina dan melempar jumroh, karena
mabit dan jumroh adalah ibadah yang menyempur-
nakan wukuf di Arafah, karena inti ibadah haji adalah
wukuf. Berdasarkan sabda Rasulullah i:

if// 3
MJ_GG/;\

“Haji itu wukuf di Arafah .”
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Ketiga: Sesuatu yang merupakan bagian dari ibadah
dan bukan merupakan ibadah secara tersendiri.

Contoh: orang yang hanya mampu puasa sampai zhuhur,
dan tidak mampu meneruskan sampai maghrib, apakah
dia wajib melakukan puasa sampai zhuhur tersebut ?

Jawabnya: tidak wajib, tanpa ada khilaf dikalangan para
ulama’ karena puasa setengah hari bukan ibadah secara
tersendiri.

Keempat: Sesuatu yang merupakan bagian dari ibadah,
namun dia itu merupakan sebuah ibadah yang berdiri
sendiri.

Contoh:

« Seseorang yang shalat yang tidak mampu membaca
al Fatihah namun mampu berdiri, maka wajib bagi
dia berdiri, karena berdiri dan membaca masing-
masng ibadah tersendiri.

« Orang yang tidak mampu hafal seluruh al Fatihah,
maka wajib bagi dia membaca semampu yang dia
hafal.

« Orang yang hanya mendapatkan air untuk sebagian
anggota wudhu, maka pendapat yang rajih, wajib
bagi dia untuk membasuh anggota wudlu secukup-
nya air, lalu bertayammum untuk yang lainnya. Be-
gitu pula bagi yang hanya mendapatkan air untuk
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sebagian mandi janabat.

« Orang yang hanya mampu setengah sha’ beras, apa-
kah dia wajib membayarnya saat zakat fithri padahal
wajibnya adalah satu sha’. Ada khilaf dikalangan para
ulama’, yang rajih adalah wajib bagi dia untuk mem-
bayarnya.

Syaikh al Utsaimin % berkata: Seseorang yang ha-
nya mempunyai setengah sha’ dan tidak memiliki
lainnya, maka wajib baginya membayar zakat fithri
berdasarkan firman Allah #:

§ ALOILAEG )

4

“Bertagwalah kalian kepada Allah semampu kalian.”
(QS. At-Taghabun: 16)

Juga karena mengeluarkan setengah Sha’ itu juga
mampu memberi makan orang miskin padahal Rasu-
lullah £ juga bersabda: “Bahwa zakat fithri itu men-
sucikan orang yang berpuasa dan memberi maka orang
miskin.”

Juga masuk dalam kaidah ini adalah:

« Orang yang hanya mendapatkan sebagian sutrah maka
wajib bagi dia untuk mengunakannya.

2 Lihat Qawaid Ibnu Rajab hal: 56 dengan ta’liq Syaikh Utsaimin



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

« Orang yang hanya mampu membayar sebagian hu-
tangnya, wajib membayarnya meskipun tidak bisa me-
lunasinya

- Kalau seseorang yang di pakaiannya terdapat benda
najis dan diapun dalam keadaan hadats, sedangkan dia
hanya memiliki air yang cukup untuk salah satunya,
maka digunakan untuk membersihkan benda najis, lalu
bertayamum untuk menghilangkan hadats.

Wallahu a’lam

3 Lihat Al Wajiz oleh DR. Al Burnu hal: 396



Kaidak Kesembilan

1585 A2LH (a9 kot 4 GATL Uil s
Barang siapa yang merusak sesuatu
untuk memanfaatkannya maka harus
menggantinya, namun jika merusak sesuatu

karena menolak madharatnya maka tidak
wajib mengganti

S

Makna Kaidah

Secara umum maksud dari kaidah ini adalah bahwa ba-
rang siapa yang merusak barang milik orang lain karena
dia ingin mengambil manfaat dari barang tersebut, maka
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dia wajib untuk menggantinya. Namun jika barang milik
orang lain tersebut membahayakannya lalu dia berusa-
ha untuk menolak bahaya tersebut yang mengakibatkan
kerusakannya, maka tidak ada kewajiban atasnya untuk
mengganti.

Insya Allah dengan contoh berikut bisa difahami:

Jika seseorang diserang oleh sapi milik orang lain, lalu
dia mencoba menghindari bahaya serangan sapi tersebut
yang mengakibatkan matinya sapi tersebut maka tidak
wajib bagi dia untuk mengganti.

Namun jika ada seseorang yang kelaparan, lalu dia me-
nyembelih sapi milik orang lain maka wajib bagi dia untuk
menggantinya.

Hal ini dikarenakan bahwa pada kejadian yang pertama
yang dia lakukan hanyalah membela diri dari bahaya yang
ditimbulkan oleh sapi tersebut, sedangkan dalam keadaan
yang kedua sapi tersebut sama sekali tidak membaha-
yakanya dan dia sendirilah yang ingin mengambil man-
faat dari sapi tersebut tanpa adanya bahaya darinya sama
sekali.

Sebagian para ulama mengungkapkan kaidah ini de-
ngan:

RIS Z0 7 f’i;o//’f o IR % 7fi;°/
YASJ)\eJéwuL\U’AJWQJD\e%@uL\U’A

10



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

55 o .
“Barang siapa yang merusak sesuatu untuk menolak ba-
haya dia dengan sesuau tersebut maka harus mengganti,
namun barang siapa yang merusak sesuatu untuk menolak
bahaya sesuatu tersebut terhadap dirinya maka tidak ha-
rus mengganti.”

Dalil Kaidah

Ini adalah sebuah keadilan dan agama kita dibangun
atas dasar keadilan, karena dalam kondisi sapi tersebut
yang ingin membahayakannya maka sebenarnya dia sama
sekali tidak berbuat apa-apa kecuali membela diri, sedang-
kan membela diri adalah sesuatu yang diperintahkan oleh
syariat, maka kalau dalam pembelaan diri tersebut me-
ngakibatkan rusaknya sapi tersebut maka itu bukan meru-
pakan tanggung jawab dia, bahkan akan menjadi sebuah
kezhaliman kalau kerusakan itu harus menjadi tanggung
jawabnya.

sedangkan dalam kondisi kedua, keadilan menuntut dia
untuk mengganti barang yang dia rusakkan, karena yang
dia rusakkan itu sama sekali tidak membahayakannya,
maka kalau dia merusaknya karena kepentingan dirinya,
maka wajib untuk menggantinya, dan merupakan sebuah
kezhaliman kalau dia tidak mengganti.

11



Kaidah- Kaidath Cidake SBesar

Contoh Penerapan Kaidah

1. Kalau ada seseorang yang mencukur atau memotong
rambut kepalanya saat ihram sebelum waktu tahallul
disebabkan karena ada kutu yang membuat kepalanya
gatal, maka dia wajib membayar fidyah, hal ini disebab-
kan yang membahayakan itu bukan rambutnya namun
kutu yang berada padanya. Sedangkan kalau tumbuh
rambut di kelopak matanya saat ihram yang membuat
dia sakit, maka boleh mencabutnya tanpa wajib mem-
bayar fidyah.

2. Seandainya ada sebuah kapal yang hampir tenggelam
karena terlalu banyak muatan, lalu dia membuang ba-
rang milik orang lain, maka wajib untuk menggantinya,
namun jika ada barang milik orang lain jatuh dan akan
mengenai dirinya lalu dia menolaknya sehingga rusak
maka tidak wajib menggantinya.

Wallahu a’lam#

4 Lihat Al Qawaid wal Ushul Jami'ah Syaikh As Sa'di 69, Syarah Al Qawa’id As
Sa'diyyah hlm: 210, Qawa’id Ibnu Rajab no: 26

12
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Kewajiban itu terkait dengan kemampuan,
maka tidak ada kewajiban kalau tidak
mampu, serta tidak ada keharaman kalau

terpaksa
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Makna Kaidah

Kaidah ini mengandung sebuah makna bahwa sebuah
kewajiban yang dibebankan oleh Allah dan Rasul-Nya ti-
dak wajib dilaksanakan kecuali kalau seorang hamba
mempunyai kemampuan untuk menjalankannya, jadi
kalau tidak mampu melaksanakan maka pindah kepada

13
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gantinya kalau ada gantinya, sedangkan kalau tidak ada
gantinya maka kewajiban tersebut menjadi gugur, seba-
gaimana juga sesuatu yang diharamkan oleh Allah dan

Rasul-Nya bisa menjadi tidak haram kalau seseorang ter-

paksa melakukannya.

Dalil Kaidah

Banyak sekali nash-nash syar’i yang menunjukkan pada

kaidah berharga ini, diantaranya firman Allah %:

4 AEINANER

“Maka bertagwalah kalian kepada Allah semampu kalian.”
(QS. At-Taghabun: 16)

Juga firman-Nya:
c __, Tz ez X e
s% s VI LS ST ZR Y %
“Allah tidak membebani seorang jiwa kecuali sesuai ke-
mampuannya.” (QS. Al-Baqarah: 286)

Serta firman-Nya:
KTt Yt A G A (A B A O
o Lo (e AT (8 0O T e 35 Y5 0 3
PN

ke oL s o e b € -
% Y APV I e e P G N

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami
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beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang yang sebelum kami, Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya.” (QS. Al-Bagarah: 286)

Cakupan Kaidah

Dari sini, maka kaidah ini mengandung dua permasala-
han besar, yaitu:

Pertama: Gugurnya kewajiban bagi orang yang tidak
mampu melaksanakannya.

Berangkat dari ini, maka orang yang wajib shalat lalu
tidak menemukan air, maka dia shalat dengan tayammum,
dan apabila dia juga tidak bisa tayammum, seperti orang
yang diikat tangannya, maka dia shalat meskipun tanpa
bersuci, tidak wudhu juga tidak tayammum.

Perhatikanlah firman Allah 4:

/o/

A 1 LG VK,..”/LL_;- #&)‘W u‘)%

’/’\sw\w FACT A PV (.:\3 AL ;C;J
%@‘3)}‘; Gz 56 i&\oggﬁ,,\}\)

“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau

kembali dari tempat buang air atau kamu telah menyen-
tuh wanita, kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka

15
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bertayammumlah dengan tanah yang baik (suci), sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah maha pemaaf
lagi maha pengampun.” (QS. An-Nisa’: 43)

Adapun kalau tidak bisa tayammum, maka shalat tanpa
bersuci, didasari oleh hadits:

//,/

J L;_L\u.a“\;:L\\;S\"‘ e
°3§M\°’°’b\;”” /“\ym

O 0 1o A )y J\d\b\,i‘d ks 26 Lga
A5 4l s wwww\dw i oA \qu

M)L)JL/UJ&\J»Y\MPJA\L/\JJ s b5

Dari Aisyah £ bahwasannya beliau meminjam kalung ke-
pada Asma lalu kalung itu hilang, maka Rasulullah & me-
ngutus seseorang untuk mencarinya dan dia berhasil me-
nemukannya, Saat itu datanglah waktu shalat dan mereka
tidak mempunyai air, akhirnya mereka shalat. Lalu mereka
mengadukan hal ini kepada Rasulullah ¥ lalu turunlah
ayat tayammum.” Maka Usaid bin Khudhair berkata ke-
pada Aisyah: Semoga Allah memberi balasan engkau de-
ngan kebaikan, demi Allah, tidaklah ada sesuatu yang eng-
kau benci kecuali Allah menjadikan adanya kemudahan

16
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untukmu dan juga untuk kaum muslimin.”

Imam Bukhari meletakkan hadits ini pada bab: “Apabila
seseorang tidak menemukan air dan tanah.”

Imam Ibnu Hazm 415 berkata dalam Al Muhalla 2/188:
“Seseorang yang dipenjara, dimana dia tidak menemukan
tanah dan air, atau seseorang yang disalib, lalu datang
waktu shalat, maka hendaklah dia mengerjakan shalat
dengan keadaan apa adanya, dan hukum shalatnya sah
dan da tidak mengulanginya, baik dia menemukan air saat
waktu shalat itu masih ada atau tidak menemukan air ke-
cuali setelah keluar waktu shalat.”

Juga yang termasuk contoh kaidah ini adalah:

Shalat wajib dilaksanakan dengan berdiri, namun kalau
orang tidak mampu, maka boleh duduk, kalau tidak mam-
pu juga boleh berbaring pada sisinya yang kanan, kalau
tidak mampu juga maka boleh berbaring terlentang, kalau
tidak mampu juga maka boleh shalat dengan cara apapun
yang dimampuinya.

Hal ini berdasarkan hadits:
SIS ety o E3E 6 L2 4l @o)u;’aéds:s\;l,c:;é
guuuuydwwsu; ME "s&zéﬂ\

5 HR.Bukhari: 336, Muslim: 367

17
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w&uwr}ub\m\};@

Dari Imran bin Hushain .£& berkata: Saya menderita penya-
kit ambeien, lalu saya bertanya kepada Rasulullah tentang
tata cara shalat, maka beliau bersabda: “Shalatlah sambil
berdiri, jika engkau tidak mampu maka sambil duduk, dan
jika tidak mampu juga maka berbaring.”

Juga diantara contohnya: Orang yang tidak mampu
puasa selamanya, seperti orang tua atau sakit yang tidak
diharapkan kesembuhannya maka boleh hanya dengan
membayar fidyah. Sedangkan yang masih bisa mengganti-
nya pada bulan lain maka boleh dengan menggantinya.
Sebagaimana firman-Nya:

v\-

C -

o w

z < % z -z
el o 3*—49}*‘ U IR o
SRS ):\_::\9 ; /,n,.L; a1 485

}9/ s ;/,/ » > -r;;o/ 0 T/ );a/ 7
H,Su\ r&s»‘y‘)@g), J'\")"CA
/w// 8 A

)wL_,J! S u\cj_,o.!\udj.)\zs

//i’*'”{ 7 co A S%

—

ra
—\
c
g\
S

&
s A, ALTL /: // C/—,} 1/ ‘ 7;/‘
v MBs 2 o 2-

&//; z < A
% J._'aj,g\:gkyj S.L.}S{...O.u Q}o)f‘ angﬁ/uLg

“Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau

6 HR.Bukhari: 1117
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dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah ba-
ginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barang
siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui. (Beberapa hari yang
ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di dalam-
nya diturunkan (permulaan) Al Qur’an sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petun-
juk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia ber-
puasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya ber-
puasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 184, 185)

Demikin juga dengan kewajiban amar ma’ruf nahi
munkar, kalau tidak mampu dengan cara yang lebih te-
gas, maka boleh pindah kepada cara lainnya, sebagaimana
sabda Rasulullah #&:

o1 % | T o ~0- 07 % . se2zsS7 (zFP08 o8 o E,a/
OB il 3 akl8 I G ol S S L 50s ) s
- 3.0 £ (P ¢ “ 7T oy -0~

Q\.ﬁ)ﬂ eo| G).ésj fJM &2&«%

“Barang siapa yang melihat kemunkaran, maka hendaklah

19
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dia merubahnya dengan tangan, jika tidak mampu maka
dengan lisannya, dan jika tidak mamu juga maka dengan
hati, dan itu adalah selemah-lemahnya iman.”

Kewajiban jihad menjadi gugur bagi orang sakit, pin-
cang, buta atau cacat lainnya, sebagaimana firman-Nya:
ol -t a2~ /)}// ’// //'}// P et
§ oA L e g N e SRS 3
“Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang-

orang yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila ti-
dak ikut berperang).” (QS. Al Fath: 17)

Orang yang wajib membayar kaffarah jima” pada siang
hari Ramadhan, kalau dia tidak mampu yang lebih tinggi,
maka pindah kepada yang lebih rendah, namun kalau tidak
mampu juga maka gugur kewajiban menurut madzhab
yang shahih dikalangan para ulama’. Sebagaimana hadits:

S N ks B2 L g6 e ’“\eo,a;é;»wos
J6 &S840 Js2 5 I J55 5s 5 g ”’“y
G 1o dn Jy2 Jus 2 uu)d\f\& 56806
0 i3 Ja 06 B ek 455 4 s A ol
JE G tasi,ueuﬁ;i%pd Y JE calis 555k

7 HR.Muslim: 78
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Dari Abu Hurairah & berkata: Tatkala kami duduk-duduk
disisi Rasulullah £ tiba-tiba ada seseorang yang datang
seraya berkata: Wahai Rasulullah, celakalah saya.” Maka
Rasulullah bertanya: Memangnya ada apa? dia menjawab:
Saya telah jima’ dengan istriku saat saya sedang puasa.”
Maka Rasulullah menjawab: Apakah engkau mempunyai
budak yang bisa engkau merdekakan? dia menjawab: Ti-
dak.” Rasulullah bertanya lagi: Apakah engkau mampu un-
tuk puasa dua bulan berturut-turut? “Tidak” timpal dia.
Rasulullah bertanya lagi: “Apakah engkau mampu mem-
beri makan enam puluh orang miskin? maka dia menja-
wab: Tidak.” Rasulullah pun diam, saat seperti itu tiba-tiba
Rasulullah diberi satu keranjang kurma, maka beliau kem-
bali bertanya: Mana orang yang bertanya tadi? Orang tadi
menjawab: Saya, maka beliau bersabda: Ambillah ini dan
shadaqahkanlah.” Ternyata dia malah bertanya: Apakah
shadaqah ini saya berikan kepada orang yang lebih faqir
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daripada saya wahai Rasulullah, Demi Allah, di kota Ma-
dinah ini tidak ada orang yang lebih faqir daripada ke-
luargaku.” Maka Rasulullah tertawa sampai nampak gigi
geraham beliau, dan akirnya beliau bersabda: Kalau begitu,
berilah makan keluargamu.”

Dan masih banyak contoh-contoh lainya.

Kedua: Bolehnya melakukan perbuatan yang haram ka-
lau dalam keadaan terpaksa.

Seperti keharaman seseorang yang sangat lapar sedang-
kan dihadapan dia hanya ada bangkai babi, dan kalau dia
tidak memakannya maka dia akan mati, maka dalam ke-
adaan semacam itu boleh baginya untuk memakan seke-
dar untuk menyambung hidupnya. Sebagaimana firman-
Nya:

BAEL T TS oY 1 sA /7/ .. sz

<z
%@M&J

“Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa se-
ngaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al Maidah: 3)

Untuk memperluas masalah ini lihat kembali kaidah al

8 HR.Bukhari: 1936, Muslim: 1111
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masyaqqah tajlibut taisir.?

Wallahu a’lam

9 Lihat Al Qawa’id wal Ushul Jami'ah oleh Syaikh As Sa’di hlm: 22-24
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Buku “Kaidah-Kaidah Tidak Besar (Bagian 4)” karya Ahmad
Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf, Lc. membahas tiga kaidah
fikih yang menjadi pedoman penting dalam memahami
penerapan hukum Islam sesuai dengan prinsip kemudahan
dan kemampuan manusia. Penulis menjelaskan bahwa
kewajiban syariat hanya dibebankan sesuai kesanggupan
seseorang, sehingga bagian ibadah yang masih mampu
dilaksanakan tetap wajib dikerjakan meskipun tidak mampu
menyempurnakannya secara keseluruhan. Selain itu, dijelaskan
pula kaidah mengenai tanggung jawab terhadap kerusakan
harta, yaitu perbedaan hukum antara merusak sesuatu demi
memperoleh manfaat dan merusaknya untuk menghindari
bahaya, yang masing-masing memiliki konsekuensi hukum
berbeda berdasarkan prinsip keadilan syariat.

Pada bagian akhir, buku ini menguraikan bahwa kewajiban
dapat gugur ketika seseorang benar-benar tidak mampu,
sedangkan larangan dapat menjadi boleh dalam kondisi
darurat yang dibenarkan syariat. Pembahasan diperkuat
dengan dalil Al-Qur’an, hadis Nabi ¥, serta berbagai contoh
penerapan dalam ibadah seperti shalat, puasa, zakat, haji,
dan tayamum, sehingga memudahkan pembaca memahami
fleksibilitas hukum Islam tanpa keluar dari koridor syariat.
Dengan penyajian yang ringkas, sistematis, dan berbasis dalil,
buku ini menjadi bacaan yang bermanfaat bagi penuntut
ilmu dalam memahami kaidah-kaidah Fikih serta hikmah
kemudahan yang Allah berikan kepada hamba-Nya.

Selamat membaca...!
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